BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Daerah merupakan kegiatan yang
merupakan mekanisme demokratis dalam rangka rekrutmen pemimpin di daerah
untuk mendapatkan pemimpin yang lebih baik, hal ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No.6 Tahun 2005. Pemilihan Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah
provinsi dan/atau kabupaten/kota berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah.'

Menandai bangkitnya suatu tatanan yang demokratis pasca orde baru, maka
pemerintah mengeluarkan UU No 32 tahun 2004 mengenai pemerintahan daerah
yang ditujukan untuk mengatur bentuk pemerintahan daerah yang sesuai dengan
semangat otonomi daerah dengan salah satu amanat tentang pelaksanaan pemilihan
Kepala Daerah secara langsung di mana aturan ini tidak dapat ditemukan di dalam
aturan yang sebelumnya.” Dalam hai ini masyarakat mempunyai hak penuh untuk

dan menyeluruh untuk memilih para kandidatnya secara langsung.

! Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2005, Tentang Pemilihan,

Pengesahan Pengangkatan, Dan Pemberhentian Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah.

? Suharsanti, Skripsi : Peranan KPU Kabupaten Demak Dalam Penyelenggaraan Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) Langsung Kabupaten Demak Tahun 2006 Sebagai Salah Satu Sarana
Meningkatkan Kualitas Demokrasi Indonesia, ( Universitas Negeri Semarang : Fakultas ilmu sosial,
Jurusan hukum dan kewarganegaraan, 2007), 3



Pilkada hampir merata dilakukan di berbagai daerah, dan tepat pada tanggal
7 Juni 2010 Kabupaten Mojokerto telah melaksanakan gilirannya. Dalam
penyelenggaraannya, pesta demokrasi ini merupakan Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Periode 2010-2015. Pemilihan Bupati periode ini di ikuti oleh tiga pasangan
kandidat, diantaranya pasangan dengan nomor urut satu adalah Mustofa Kamal
Pasha-Choirun Nisa (Manis) yang didukung oleh tujuh parpol (PKB, PPP, PAN,
PKS, PKPB, PBB dan Partai Patriot). Kemudian pasangan dengan nomor urut dua,
yaitu pasangan pejabat kepala daerah yang mencalonkan diri lagi (incumbent),
Suwandi-Wahyudi Iswanto (Wasis) yang didukung oleh tiga parpol (PDIP, Partai
Demokrat, dan Partai Golkar). Dan pasangan dengan nomor urut tiga adalah

Khoirul Badik-A Yazid Kohar (Khoko) yang berangkat sebagai calon independen.

Selain dari tiga pasangan kandidat tersebut, sebenamya ada satu calon lagi
yaitu KH Ahmad Dimyati Rosyid (Gus Dim)-M Karel. Akan tetapi dalam tahap
pencalonan, Gus Dim dinyatakan tidak lolos oleh KPUD Mojokerto karena tidak
memenuhi persyaratan kesehatan (dinyatakan gangguan multi organ).> Akibatnya,
banyak bermunculan aksi protes di kalangan pendukungnya. Aksi-aksi tersebut
adalah wujud dari kekecewaan massa Gus Dim. Dimulai pada tanggal 13 April
2010, saat pengumuman penetapan cabup dan cawabup untuk Pilbup 2010, massa
pendukung Gus Dim mengepung kantor KPUD Mojokerto. Masa memprotes
keputusan KPUD yang mencoret pasangan Gus Dim-M Karel.* Tidak berhenti

sampai di situ, aksi massa terjadi kembali pada 16 April 2010. Massa menggelar

3 Radar Mojokerto, KPU Cabut Pengumuman, (Kamis,15 April 2010)
* Radar Mojokerto, Tak Lolos, Massa Gus Dim Bergolak, (Rabu, 14 April 2010)



orasi terbuka dan mendesak anggota KPU untuk segera meloloskan calon mereka. ’
Aksi protes terus terjadi hingga berujung pada peristiwa anarkis 21 Mei, di mana

terjadi aksi rusuh di Kantor DPRD dan Pemkab Mojokerto.

DR. K.H. Ahmad Dimyati Rosyid, MA atau yang di kenal dengan Gus Dim
adalah seorang kiai yang kini menjadi pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren
Raudlatul ulum dan juga ketua MUI Kabupaten Mojokerto.® Pada pilkada tahun
2010, Gus Dim mencalonkan diri sebagai Bupati Mojokerto namun dalam proses
verifikasi dinyatakan tidak memenuhi syarat kesehatan. Kegagalan Gus Dim
dikarenakan tidak lolos verifikasi KPUD dalam hal persyaratan kesehatan. K.H.
Ahmad Dimyati Rosyid dinyatakan mengalami gangguan multi organ sehingga

tidak memungkinkan untuk maju dalam Pilbup Mojokerto 2010.

Salah satu perilaku politik masyarakat terhadap fenomena tersebut adalah
terjadinya gelombang golput terutama pada massa pendukung Gus Dim yang
jumlahnya ribuan. Efek dari hal tersebut bisa berupa perubahan-perubahan persepsi,
sikap atau perilaku, bersifat mikro terjadi secara individual atau makro terjadi secara
menyeluruh pada suatu sistem sosial, dan berpengaruh terhadap penilaian pemilih
sebagai salah satu parameter atau bahan pertimbangan dalam menentukan

pilihannya terhadap salah satu calon kepala daerah yang akan dipilihnya.

Dalam Pilkada Kabupaten Mojokerto, persentase jumlah pemilih yang
menggunakan hak suaranya ternyata tertinggi di antara pilkada yang telah

berlangsung di Jatim selama tahun ini. Tercatat masyarakat yang menggunakan hak

% Radar Mojokerto, Lagi,Massa Gus Dim Kepung KPU, (Jumat, 17 April 2010)
¢ Dokumentasi Pondok Pesantren Modern Roudlotul Ulum Mojosari



pilihnya sekitar 77%, dan angka Golputnya 25,4%.” Padahal pra-pelaksanaan
pilkada diwarnai oleh beberapa kejadian yang salah satunya di sebabkan gagalnya

Gus Dim maju dalam bursa pemilihan kepala daerah di Kabupaten Mojokerto.

Gus Dim merupakan salah satu Kiai kondang di Mojokerto, Komunikasi
politik dalam penelitian ini merujuk pada komunikasi politik kiai yaitu komunikasi
politik yang dilakukan oleh seorang tokoh agama, yang dalam struktur masyarakat
tradisional memiliki tempat yang istimewa sebagai elit dalam masyarakat.
Pengertian komunikasi politik dalam hal ini akan dikontekstualkan dengan realitas

politik yang melibatkan kiai sebagai elit politik, atau komunikator politik.

Sebagai komunikator politik, Kiai memainkan peran-peran sosial yang
signifikan terutama dalam proses pembentukan opini publik. Kiai berfungsi sebagai
simbol sosial atau orang yang menerjemahkan sikap, pengetahuan, dan minat suatu
komunitas bahasa ke dalam istilah-istilah komunitas bahasa yang lain yang berbeda
tetapi tetap menarik dan mudah dimengerti. Dalam politik, Kiai menerjemahkan
bahasa politik ke dalam bahasa agama yang mudah dipahami dan diterima
jamaahnya, sekaligus menjadi sumber informasi utama dalam pengambilan
keputusan politik untuk berpartisipasi atau tidak berpartisipasi dalam suatu proses

politik.

Hubungan antara kiai dengan masyarakatnya diikat dengan emosi
keagamaan yang membuat kekuasaan sahnya semakin berpengaruh. Kharisma yang

menyertai aksi-aksi kiai juga menjadikan hubungan itu penuh dengan emosi. Di

7 Surabaya Post, KPU tetapkan pasangan Manis pemenang Pilkada Kabupaten Mojokerto,
Online : Diakses pada Sabtu, 6 Nopember 2010



bawah kondisi-kondisi seperti ini, kiai mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam
masyarakat dan memainkan peran krusial dalam menggerakkan aksi-aksi sosial dan

bahkan politik.®

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis berkeinginan untuk
mengangkat sebuah masalah untuk dikaji dan diteliti dalam sebuah skripsi yang
berjudul: “Respon Masyarakat Tentang Kegagalan Gus Dim Pada Pencalonan
Bupati Mojokerto 2010 Dalam Perspektif Komunikasi Politik (Studi Kasus Di

Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto)”.

. Fokus Penelitian

Dari latar belakang diatas, tentang tetap eksisnya peran kiai meskipun gagal
dalam pencalonan ditengah perkembangan masyarakat secara umum maka timbul suatu
permasalahan:

Bagaimana respon masyarakat Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten
Mojokerto tentang kegagalan Gus Dim pada pencalonan pilihan bupati 2010 dalam

perspektif komunikasi politik?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah mengetahui respon masyarakat tentang kegagalan Gus Dim

pada pencalonan bupati 2010 dalam perspektif komunikasi politik.

¥ Endang Turmudi, Perselingkuhan kiai dan Kekuasaan , (Yogyakarta: LkiS, 2004), hal. 97.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Secara Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap pengembangan ilmu Komunikasi, terutama komunikasi politik.
b. Kegunaan Secara Praktis
Memberi masukan bagi pihak yang berkepentingan dengan masalah
penelitian yaitu:

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan salah satu informasi
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya komunikasi politik
yang ada hubungannya dengan Program Studi Komunikasi.

2. Pengamat politik, dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
menganalisis seberapa besar peran kiai sebagai komunikator politik
dalam menentukan perolehan suara pada pemilihan kapala daerah.

3. Bagi masyarakat, khususnya para kiai untuk dapat lebih meningkatkan
eksistensinya dalam kehidupan baik di bidang agama, pendidikan, maupun

pembangunan masyarakat desa.

E. Kajian Hasil Peneltian Terdahulu
Sebagai bahan perbandingan, Peneliti menggunakan skripsi:
1. Karya Saiful Muslimin
Mahasiswa Fakultas Dakwah jurusan Komunikasi IAIN Sunan Ampel
Surabaya pada tahun 2008 dengan judul ”Komunikasi Politik Gus Dur dalam

perspektif warga Nahdliyyin di Desa Bulu Banjarjo Kecamatan Bancar,



kabupaten Tuban”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
peneltian kualitatif yang mendiskripsikan sebuah komunitas masyarakat
Nahdliyyin di Desa Bulu Banjarjo Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban
terhadap pola komunikasi politik Gus Dur. Hasil penelitian dikategorikan dalam
bentuk sikap (pro, kontra dan netral), namun hal itu bukan sekedar didasari oleh
alasan-alasan yang disampaikan oleh responden yang telah terangkum dalam
tabel-tabel. Akan tetapi ada faktor-faktor lain yang juga sangat berpengaruh
terhadap sikap masyarakat Nahdliyyin di Desa Bulu Banjarjo Kecamatan Banjar
Kabupaten Banjar. Dalam perspektif dan sikap warga Nahdliyyin terhadap
komunikasi politik Gus Dur disini, tentulah sedikit banyak di pengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut:

a. Kondisi Sosial Religius

b. Pemahaman Masyarakat

c. Kesan Politik yang Sudah Jelek

d. Gus Dur Sebagai Inspirasi pemikiran

Sejalan dengan itu semua, perspektif masyarakat Nahdliyyin sebenarnya
juga sedikit banyak ditentukan oleh sosok pribadi Gus Dur yang menjadi sorotan
umum. Pribadi Gus Dur disini adalah terkait dengan sikap, tingkah laku bahkan
sampai pada pemikiran-pemikiran yang ditelurkan oleh Gus Dur sendiri.
Masyarakat pun kemudian menganalisa, menilai, dan juga mengambil sikap atas
fenomena Gus Dur. Sosok beliau yang diliputi dengan kehidupan yang
kompleks, yang meliputi berbagai dimensi kehidupan sehingga wajar saja jika

kemudian Gus Dur dikatakan sangatlah besar dan jika ditaruh dalam wadah NU



maka kurang memadahi wadah tersebut karena sangat kompleks dan besarnya
sosok Gus Dur.
. Karya Saifulloh
Penelitian yang di buat oleh mahasiswa Fakultas Ushulddin jurusan
Politik Islam JAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2010 ini berjudul *Pro
Kontra Keterlibatan Kiai Dalam Politik (Studi Kasus di Kelurahan
Tonjung Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan-Madura)’’. Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
menjelaskan tentang:
a. Keterlibatan kiai dalam politik dan manifestasi politik. Bentuk
ketelibatan kiai di Desa Tonjung dalam politik ada 3, yaitu:
1) Sebagai pengurus partai, dalam hal menjadi pengurus partai sekaligus
mencalegkan diri untuk menjadi anggota legislatif.
2) Sebagai aktor untuk mencalegkan diri yang berangkat dari beberapa
partai yang berbeda tapi bukan menjadi pengurus partai.
3) Memberikan dukungan pada calon tertentu.
b. Pandangan masyarakat dan beberapa kiai yang ikut politik.
1) Pro (mendukung keterlibatan kiai dalam politik)
Kalangan yang mendukung kiai ikut dalam politik umumnya
berpandangan bahwa politik ini harus ada nilai-nilai moralitas
keagamaa, yang karenanya dibutuhkan campur tangan ulama untuk
membenahinya. Semakin banyak kiai ikut politik akan semakin

bagus, dalam artian kiai benar-benar niat baik.



2) Kontra (menginginkan kiai tidak ikut politik)

Scmentara kalangan yang menginginkan kiai tidak ikut politik

berpendapat bahwa sebaiknya ulama tidak mencapuri urusan politik,

melainkan lebih berkonsentrasi pada sisi pendidikan akhlak dan

moral masyarakat. Sepintas argument yang diajukan beberapa

kalangan agar kiai tidak berpolitik sangat luhur dam mulia.

F. Definisi Konsep

Respon

Masyarakat

Adalah istilah yang digunakan oleh psikologi untuk
menamakan reaksi terhadap rangsang yang diterima oleh
panca indera.  Respon  biasanya  diwujudkan  dalam
bentuk perilaku yang  dimunculkan setelah  dilakukan
perangsangan.’ Teori Behaviorisme menggunakan istilah respon
yang dipasangkan dengan rangsang dalam menjelaskan proses
terbentuknya perilaku. Respon adalah perilaku yang muncul
dikarenakan adanya rangsang dari lingkungan. Jika rangsang
dan respon dipasangkan atau dikondisikan maka akan
membentuk tingkah laku baru terhadap rangsang yang

dikondisikan.'®

: Menurut Maclever, J.L Gillin, J.P Gillin bahwa adanya
saling bergaul dan interaksi karena mempunyai nilai-nilai,

norma-norma, cara-cara dan prosedur yang merupakan

® Onong Uchjana Effendy, limu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung, PT. Citra Aditya

Sakti, 2003), hal 254

'° http://id.wikipedia.org/wiki/Respon
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kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan kesatuan
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat
istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu

identitas bersama.''

Adapun masyarakat yang dimaksud
adalah masyarakat yang ada di Desa Seduri, Kecamatan

Mojosari, Kabupaten Mojokerto.

Kegagalan Pencalonan : Gagal dalam Kamus Ilmiah di artikan sebagai “tidak
berhasil, tidak cocok”.'” Kegagalan disini di titik beratkan
pada kegagalan Gus Dim dikarenakan tidak lolos verifikasi
KPUD dalam hal persyaratan kesehatan. K.H. Ahmad
Dimyati Rosyid dinyatakan mengalami gangguan multi organ
sehingga tidak memungkinkan untuk maju dalam Pilbup

Mojokerto 2010.

K.H. Dimyati Rosyid : K.H. Ahmad Dimyati Rosyid adalah pendiri dan pengasuh
pondok Modern Roudlotul Ulum di Desa Seduri, Kecamatan
Mojosari, sekaligus ketua MUI Kabupaten Mojokerto. Kiai
yang pernah menjadi anggota DPRD kabupaten Mojokerto
pada tahun 1992-1997 ini juga merupakan bakal calon Bupati
Mojokerto 2010, namun dalam proses verifikasi dinyatakan

tidak memenuhi syarat kesehatan.

' Munandar Soelaeman, /imu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, (Bandung, PT. Refika
Aditama, 2006), hal 122
'2 M. Dahlan Al Barry dkk, Kamus limiah Populer, (Surabaya, Arkola, 1994), hal 192
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Pemilihan Bupati : Yang dimaksud Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat di
wilayah provinsi dan/atau kabupaten/kota berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 untuk memilih Kepala Daerah dan

Wakil Kepala Daerah."

Komunikasi Politik : Suatu proses komunikasi yang berisi pesan-pesan politik
dari seseorang atau kelompok kepada orang lain dengan
tuyjuan untuk membuka wawasan atau cara berfikir, serta
mempengaruhi sikap dan tingkah laku khalayak yang menjadi

target politik."

Penyampaian pesan politik dari komunikator kepada
komunikan dalam arti yang luas. “Dalam arti yang luas”
mengandung makna bahwa proses komunikasi tersebut
berlangsung disetiap lapisan masyarakat melalui saluran apa

saja yang dapat digunakan dan tersedia."®

G. Kerangka Pikir Penelitian
Apa yang telah disampaikan (pemikiran) Gus Dim lewat ruang publik telah

menjadi fenomena atau realitas sosial yang menjadi konsumsi masyarakat. Dan

" Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2005, Tentang Pemilihan,
Pengesahan Pengangkatan, Dan Pemberhentian Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah.

" Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep Teori dan Strategi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2009), hal 35

'* Ardial, Komunikasi Politik, (Jakarta: PT. Indeks, 2010), hal 9
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selanjutnya, posisi masyarakat yang menerima realitas tersebut tentu memiliki
perspektif, persepsi, dan sikap masing-masing karena dipengaruhi oleh berbagai hal
termasuk kedekatannya dengan sang komunikator (Gus Dim), baik kedekatan secara
emosional maupun secara kultural religi.

Dua posisi tersebut akan membawa dampak pada munculnya kontruksi
sosial baru. Dikatakan baru karena loncatan-loncatan komunikasi Gus Dim akan
mempengaruhi sikap warga. Dan untuk membedah hal ini, peneliti lebih memilih
untuk menggunakan teori Konstruksi Sisosial Berger, yang mana dalam teori
tersebut disebutkan bahwa setiap kehidupan sosial akan selalu terjadi yang
dinamakan dialektika yaitu upaya-upaya individu dalam menyikapi sebuah obyek
sosial.'®

Dalam tinjauan kontruksi sosial Berger terdapat tiga aspek, yaitu
Ekternalisasi, Obyektivasi, dan Internalisasi,'” ketiga aspek (teori kontruksi sosial
Berger) ini, digunakan untuk membedah bagaimana sebenarnya pola pandangan,
persepsi, dan sekaligus, sikap warga terhadap komunikasi politik Gus Dim. Asumsi
sebenarnya adalah bahwa sikap warga terhadap komunikasi politik Gus Dim.

Terjadi setelah mereka melakukan eksternalisasi (penyesuaian diri dengan
sosok atau pemikiran Gus Dim), Obyektivasi (berinterksi dengan sosok Gus Dim)

dan internalisasi (identifikasi dengan sosok Gus Dim).

16 Rachmad K. Dwi Susilo, 20 Tokoh Sosiologi Modern, (Yogyakarta, Ar Ruzz Media, 2008),
hal 330
' Ali Maschan Moesa, Agama dan Negara, (Surabaya: UNAIR: 2006), hal 4
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Kerangka teoritik tersebut dapat digambarkan dalam skema berikut ini:

Eksternalisasi
Penyesuaian
dengan sosok

Gus Dim

Internalisasi
Identifikasi
dengan sosok
Gus Dim

Obyektifitas
Interaksi diri
dengan sosok
Gus Dim

Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian

Pada skema di atas menggambarkan bahwa sebelum masyarakat memiliki
barbagai macam persepsinya, masyarakat terlebih dahulu melakukan penyesuaian
terhadap komunikator, yakni mengenali sosok Gus Dim. Ketiga aspek ini dapat
dilakukan dengan cara mengikuti pengajian rutin yang di adakan di Pondok
Pesantren atau kegiatan-kagiatan lainnya. Karena dalam forum ini lah Gus Dim dan
masyarakat berbaur satu sama lain, berinteraksi dan mengidentifikasi sehingga
setelah melalui tahap atau proses ini masyarakat bisa menilai dan memunculkan
berbagai persepsi tentang Gus Dim.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Yang

dimaksud penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
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fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan.'* Metode penelitian kualitatif dilakukan dalam
situasi yang wajar (natural seniné) dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat
kualitatif. Mctode kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang
mengutamakan penghayatan dan berusaha untuk memahami serta menafsirkan
makna sesuatu peristiwa interksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu
menurut perspektif peneliti sendiri. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitik, yaitu data yang di peroleh tidak dituangkan dalam bentuk
bilangan atau angka statistik, melainkan dalam bentuk kualitatif.

Dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang di teliti dalam
bentuk uraian naratif. Dalam penelitian ini akan di peroleh gambaran mengenai
peran politik kiai. Seperti keterlibatan kiai dalam politik berupa ikut ambil bagian
menjadi penggerak dalam suatu partai politik, interksi antara kiai dengan
pemerintah dan tokoh-tokoh politik serta sejauh mana peran politik kiai dapat
mempengaruhi preferensi politik masyarakat dalam pemilu.

. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

a) Subyek penelitian dalam hal ini adalah yang terkait dengan lingkungan
sekitar penelitian, yang ditunjuk oleh peneliti dan di anggap memiliki
pengetahuan luas dan memadai terkait dengan obyek penelitian. Adapun
yang menjadi subyek dalam penelitian ini massyarakat yang ada di Desa
Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto.

b) Obyek penelitian adalah bidang yang terkait dengan keilmuan peneliti yaitu

ilmu komunikasi dengan fokus ilmu komunikasi politik.

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Peneltian Kualitatif, (Bandung, PT. Rosda Karya, 2006), hal 6
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¢) Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian di lakukan. Mengacu pada
lokasi ini yaitu wilayah tertentu atau suatu lembaga tertentu dalam masyarakat.
Adapun lokasi dalam penelitian in-i adalah tempat dimana terdapat banyak
pendukung Gus Dim dan sering melakukan aktifitasnya sehari-hari (pengajian).
Lokasi penelitian ini berada di Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten
Mojokerto.
3. Jenis dan Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri atas sumber data utama dan sumber data
tambahan. Sumber data utama berupa kata-kata dan tindakan, sedangkan sumber
data tambahan berupa dokumen. Sumber data penelitian menyatakan bersal
darimana data penelitian dapat diperoleh. Yang menjadi sumber data penelitian
dalam penelitian ini adalah:
a. Informan
Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan yang di maksud disini
adalah masyarakat Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto.
b. Dokumentasi
Dokumentasi atau dokumen (document) ialah semua jenis
rekaman/catatan ‘skunder’ lainnya, seperti surat-surat, memo/nota, pidato-
pidato, buku harian, foto-foto, kliping berita koran, hasil-hasil penelitian,
agenda kegiatan”.'” Dokumen dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-

dokumen yang dimiliki oleh para tokoh politik dan data hasil pemilu 2010

' Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif dasar-dasar dan aplikasi (Malang: IKIP Malang,
1990), him. 81
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Kecamatan Puri yang berupa data tertulis dan foto tentang aktifitas kiai bersama

tokoh-tokoh politik.

4. Tahap-tahap Penelitian

)

2)

Tahap Pra Lapangan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
dalam penelitian, yakni menyusun rancangan penelitian yang berbentuk
proposal penelitian. Kemudian selanjutnya mengurus perizinan, menentukan
informan, dan yang terakhir adalah menyiapkan perlengkapan penelitian.
Dalam hal ini peneliti menyiapkan bulpoin, alat perekam, book note dan
kamera supaya hasil wawancara tercatat dengan baik dan untuk
memudahkan peneliti dalam mengingat atau mereka ulang hasil wawancara.
Tahap Lapangan

Dalam tahap ini para peneliti menjajaki dan menilai kondisi lapangan

dan disini peneliti telah membekali diri dengan gambaran umum keadaan
diri KH. Akhmad Dimyati Rosyid ketika berinteraksi dengan masyarakat.
Sehingga peneliti akan berusaha memahami cara hidup, pandangan serta
penyesuaian diri KH. Akhmad Dimyati Rosyid dengan keadaan
lingkungannya. Dan peneliti akan masuk sebagai anggota komunitas para
masyarakat yang berasal dari Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten
Mojokerto agar apa yang terjadi dalam pengaktualisasian diri KH. Akhmad
Dimyati Rosyid dapat diketahui secara mendalam. Kemudian di tahap ini
juga peneliti melakukan penyimpulan dan fakta-fakta yang peneliti buat di

lapangan sebab disini peneliti menggunakan observasi yang mengharuskan
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peneliti berperan serta untuk mempunyai hubungan sedekat mungkin dengan
subjek penelitian, agar data-data yang ada dapat segera didapat untuk
kemudian peneliti analisis dengan teori-teori sosial yang ada serta
melakukan pengecekan ulang terhadap data tersebut.
5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini di lakukan

dengan metode sebagai berikut:

a. Wawancara (inferview)

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.”® Metode
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dengan mewawancarai
responden.

Dalam hal ini yang di wawancarai adalah masyarakat yang ada di Desa
Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto.

b. Pengamatan (Observasi)

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca indera
lainnya. Marshall menyatakan bahwa, “Through observation, the researcher
learn about behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui

observasi, penulis belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku

* iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 133
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tersebut.' Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang di lakukan terhadap obyek di .tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observed berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi langsung
yaitu di Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto. Pengamatan di
lakukan sendiri secara langsung di tempat yang menjadi objek penelitian,
sedangkan objek yang diamati adalah aktifitas kiai untuk partai politiknya, serta
interaksi antara kiai dengan pemerintah, tokoh-tokoh politik, dan masyarakat
Desa Belahan, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto.

¢. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menelusuri data historis.”> Metode dokumentasi dilakukan dengan cara
melakukan kegiatan pencatatan terhadap data-data yang ada di Desa Belahan,
Kecamatan Puri baik data mengenai penduduk, sosial, budaya, maupun data
kondisi daerah. Data yang didapatkan tersebut dapat pula untuk memperkuat
apa yang terdapat dalam lapangan saat wawancara dan observasi.

6. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan data, maka diadakan suatu
analisis data untuk mengolah data yang ada. Analisa data adalah proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan

2! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press,
2001),142.
2 Ibid, hal 152
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uraian dasar sehingga dapat di temukan tema dan di temukan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan dan mer;gurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

Analisis data dilkukan secara induktif, yaitu mulai dari lapangan atau fakta
empiris dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsir dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Analisis data di dalam
penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.

Tahapan analisis data adalah sebagai berkut:

1) Pengumpulan data
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan
hasil observasi dan wawancara di lapangan.
2) Reduksi Data
Yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan focus penelitian. Dimana
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang
lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencarinya sewaktu-waktu di perlukan.
3) Penyajian Data
Penyajian data berupa sekumpulan informasi yang telah tersusun yang

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
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tindakan. Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matriks, networks,
chart, atau grafis. Sehingga peneliti dapat menguasai data.
4) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari data yang di peroleh.
Untuk itu, peneliti berusaha mencari pula, model, tema, hubungan, persamaan,
hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Verifikasi dapat
dilakukan dengan singkat yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. Dalam
pengambilan keputusan, didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang

merupakan jawaban atas masalah yang di angkat dalam penelitian.

I. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dikontrol dengan metode triangulasi. Triangulasi yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang di gunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lain. Triangulasi
dengan sumber lain berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat berbeda dalam metode
kualitatif. Hal ini dapat di capai dengan membandingkan hal-hal sebagai berikut yaitu:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang

dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan

apa yang dikatakan sepanjang waktu.
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah dan
berpendidikan tinggi, orang pemerintahan dan orang berada. Membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Proses atau tekhnik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan:

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Sumber
data berasal dari pedoman wawancara, dibandingkan antara pengamatan di
lapangan seperti aktifitas kiai dan hasil wawancara dengan Kkiai itu
sendiri.Tujuannya adalah untuk menemukan kesamaan dalam mengungkap.

b) Membandingkan apa yang di katakan orang di depan umum dengan apa yang di
katakan secara pribadi. Dalam teknik ini membandingkan antara responden A
dan responden B dengan menggunakan pedoman wawancara yang sama,
tujuannya adalah agar di dapatkan hasil penelitian yang di harapkan sesuai

dengan fokus penelitian.

J. Sistematika Pembahasan

Pada tahap ini, akan dijelaskan sub-sub bahasan mulai dari pendahuluan

sampai penutup, yaitu:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Berisi tentang: Latar belakang masalah atau konteks penelitian, dimana dari
sinilah penelitt memulai menjelaskan fenomena yang diangkat dalam penelitian ini

secara ringkas, rumusan masalah berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang menjadi
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kunci untuk mengumpulkan data-data yang menunjang penelitian. Kemudian tujuan
penelitian, disini akan menjelaskan atau mendeskripsikan tujuan dari penelitian.
Manfaat penelitian, menjelaskan guna dari penelitian ini, yakni teoritis dan praktis.
Kajian hasil penelitian terdahulu, yaitu berisi tentang resume hasil penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya, dan akan dijadikan pembanding dalam penelitian ini.
Definisi konsep, mendefinisikan konsep yang dijadikan tema penelitian dari
referensi-referensi yang otoritatif dan memecahkan masalah penelitian, dan
menganalisis data penelitian. Kerangka pikir penelitian, menjelaskan tentang alur
penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian, menerangkan tentang
pendekatan dan jenis penelitian apa yang digunakan, unit analisis, jenis dan sumber

data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB II : KAJIAN TEORITIS

Didalamnya terdapat kajian pustaka yaitu berisi pembahasan tentang artikel-
artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang memberikan pendapat, teori,
opini, ide-ide maupun gagasan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Sedangkan
kajian teori, menjelaskan teori apa yang digunakan untuk mendampingi pola pikir

penelitian.

BAB Il : PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisi tentang : Deskripsi subjek, objek, dan wilayah penelitian.
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BAB IV : ANALISIS DATA

Sedangkan dalam bab ini, menjelaskan tentang : Temuan penelitian, pada
bagian ini peneliti menyajikan analisis dari data yang telah dipaparkan. Karena dari
analisis tersebut akan menghasilkan temuan-temuan penelitian. Konfirmasi dengan
temuan, bagian ini peneliti membandingkan temuan-temuan penelitian dengan teori-
teori yang relevan, dan juga teori-teori yang memungkinkan berlawana dengan

temuan penelitian.

BAB V : PENUTUP

Pada penutup, berisi tentang : Simpulan, yang merupakan jawaban langsung
dari fokus penelitian. Rekomendasi, mengemukakan beberapa anjuran bagi
kemungkinan dilaksanakannya lanjutan berdasarkan simpulan yang dihasilkan

dikaitkan dengan manfaat penelitian.



